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KATA PENGANTAR
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN

0. Transliterasi Arab-Latin
1. Konsonan
Daftar huruf bahasa Arab ditransliterasi ke dalam huruf Latin dapat dilihat pada tabel berikut: 
	Huruf Arab
	Nama
	Huruf Latin
	Nama

	ا
	Alif
	tidak dilambangkan
	tidak dilambangkan

	ب
	Ba
	B
	Be

	ت
	Ta
	T
	Te

	ث
	Sa
	S
	es (dengan titik di atas)

	ج
	Jim
	J
	Je

	ح
	Ha
	H
	ha (dengan titik di bawah)

	خ
	Kha
	Kh
	ka dan ha

	د
	Dal
	D
	De

	ذ
	Zal
	Z
	zet (dengan titik di atas)

	ر
	Ra
	R
	Er

	ز
	Zai
	Z
	Zet

	س
	Sin
	S
	Es

	ش
	Syin
	Sy
	es dan ye

	ص
	Sad
	S
	es (dengan titik di bawah)

	ض
	Dad
	D
	de (dengan titik di bawah)

	ط
	ta
	T
	te (dengan titik di bawah)

	ظ
	za
	Z
	zet (dengan titik di bawah)

	ع
	‘ain
	‘
	apostrof terbalik

	غ
	gain
	G
	Ge

	ف
	fa
	F
	Ef

	ق
	qaf
	Q
	Qi

	ك
	kaf
	K
	Ka

	ل
	lam
	L
	El

	م
	mim
	M
	em 

	ن
	nun
	N
	En

	و
	wau
	W
	We

	هـ
	ha
	H
	Ha

	ء
	hamzah
	’
	Apostrof

	ي
	ya
	Y
	Ye


Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’).
2.	Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Nama


Huruf Latin


Nama


Tanda


fathah


a

a

اَ


kasrah


i

i

اِ


dhammah


u

u

اُ










Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:
Nama


Huruf Latin


Nama


Tanda


fathah  dan ya


ai

a dan i

ـَىْ


fathah dan wau


au

a dan u


ـَوْ







	Contoh:
	كَـيْـفَ	: kaifa
	هَـوْ لَ	: haula


3.	Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:
Nama


Harkat dan Huruf


fathah dan alif atau ya


... َ ا | ... َ ى


kasrah dan ya


ـِـى


dammah dan wau


ـُــو


Huruf dan  Tanda


a

i

u

Nama


a dan garis di atas


i dan garis di atas


u dan garis di atas








	Contoh:
مـَا تَ	: mata
رَمَـى	: rama
	قِـيْـلَ	: qila
يَـمـُوْ تُ	: yamutu
4.	Ta’ marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: ta’ marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dhammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan ta’ marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).
Contoh:
رَوْضَـةُ الأ طْفَالِ		: raud}ah al-atfal
اَلْـمَـدِيْـنَـةُ اَلْـفـَاضِــلَةُ	: al-madinah al-fadilah
اَلـْحِـكْـمَــةُ		: al-hikmah
5.	Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah tanda tasydid ( ــّ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
Contoh:
رَبّـَـناَ	: rabbana
نَـجّـَيْــناَ	: najjaina
اَلـْـحَـقُّ	: al-haqq
اَلـْـحَـجُّ	: al-hajj
نُعّـِـمَ	: nu“ima
عَـدُوٌّ	: ‘aduwwun
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah (ــــِـىّ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i).
Contoh:
عَـلِـىٌّ	: ‘Ali (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
عَـرَبـِـىُّ	: ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
6.	Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan hurufال  (alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-).
Contohnya:
اَلشَّـمْـسُ		: al-syamsu (bukan asy-syamsu)
اَلزَّلـْـزَلـَـةُ		: al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
اَلـْـفَـلْسـفَةُ		: al-falsafah
اَلـْـبــِـلاَدُ		: al-biladu
7.	Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.
Contohnya:
تـَأمُـرُوْنَ	: ta’muruna
اَلـنَّـوْءُ	: al-nau’
شَـيْءٌ	: syai’un
أُ مِـرْ تُ	: umirtu
8.	Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur’an), Sunnah, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. 
Contoh:
Fi Zilal al-Qur’an
Al-Sunnah qabl al-tadwin
Al-‘Ibarat bi ‘umum al-lafz la bi khusus al-sabab
9.	Lafz al-Jalalah (الله)
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransli-terasi tanpa huruf hamzah.
Contoh:
دِيـْنُ اللهِ     dinullah	بِاِ اللهِ     billah  
Adapun ta’ marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:
هُـمْ فِيْ رَحــْـمَةِ اللهِ    hum fi rahmatillah
10.	Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). 

Contoh:
Wa ma Muhammadun illa rasul
Inna awwala bait wudi‘a linnasi lallazi bi Bakkata mubarak
Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’an
Nasir al-Din al-Tusi
Abu Nasr al-Farabi
Al-Gazali
Al-Munqiz min al-Dalal
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu (bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contohnya:
Abu al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu al-Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abu al-Walid Muhammad Ibnu)
Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid, Nasr Hamid Abu)







0. Daftar Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:
swt.	=	subhanahu wa ta‘ala 
saw.	=	sallallahu ‘alaihi wa sallam
a.s.	=	‘alaihi al-salam
H	=	Hijrah
M	=	Masehi
SM	=	Sebelum Masehi
l.	=	Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
w. 	=	Wafat tahun
QS …/…: 4	=	QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Ali ‘Imran/3: 4
HR	=	Hadis Riwayat




ABSTRAK

Nama	   : Muhammad Fadli Mandeha
Nim		: 80300215024
Kosentrasi		: Manajemen Pendidikan Islam
Judul	   :  Manajemen Sarana dan Prasarana di Pondok Pesantren Darul Falah Kecamatan Enrekang Kabupaten Enrekang
	Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji pelaksanaan Manajemen Sarana dan Prasarana di Pondok Pesantren Darul Falah Enrekang yang meliputi perencanaan, pengadaan, inventarisasi, pemeliharaan dan penghapusan sarana dan prasarana pendidikan.
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif dengan pendekatan fenomelogi. Sumber data penelitian ini terdiri dari pengurus harian yayasan dan guru-guru di lingkungan Pondok Pesantren Darul Falah Enrekang sebagai informan. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan instrumen wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan 4 tahapan yaitu:
1) Pengumpulan data, 2) Reduksi data, 3) Penyajian data, dan 4) Penarikan kesimpulan dan verifikasi data. 
[bookmark: page124]Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Perencanaan sarana dan prasarana di Pondok Pesantren Darul Falah Enrekang terbagi menjadi perencanaan program dan rumah tangga. Perencanaan sarana dan prasarana program melalui tahapan yaitu rapat koordinasi pesantren, penetapan program, serta penetapan kebutuhan sarana dan prasarana program. 2) Pengadaan sarana dan prasarana di Pondok Pesantren Darul Falah Enrekang terbagi menjadi pengadaan sarana dan prasarana program dan pengadaan sarana dan prasarana rumah tangga. Pengadaan sarana dan prasarana program dilakukan dengan pengajuan proposal kepada yayasan disertai daftar kebutuhan dan rincian harga. Adapun pengadaan sarana dan prasarana rumah tangga dilakukan oleh pengawas sarana dan prasarana yayasan atas dasar keputusan ketua pelaksan harian yayasan.3) Inventarisasi sarana dan prasarana di Pondok Pesantren Darul Falah Enrekang dilakukan dengan cara pendataan sarana dan prasarana oleh pengawas sarana dan prasarana yayasan, pengkodean barang, klasifikasi barang, serta pengadministrasian. 4) Pemeliharaan sarana dan prasarana di Pondok Pesantren Darul Falah Enrekang dilakukan dengan pemeliharaan sarana pesantren dan pemeliharaan prasarana pesantren. pemeliharaan sarana pesantren menjadi tanggung jawab masing-masing penanggung jawab ruang dan wali kelas. Sedangkan Pemeliharaan prasarana pesantren menjadi tanggung jawab pengawas sarana dan prasarana. 5) Penghapusan sarana dan prasarana pendidikan di Pondok Pesantren Darul Falah Kecamatan Enrekang Kabupaten Enrekang dilakukan pada barang yang rusak dan barang tidak terpakai. Penghapusan sarana dan prasarana ditetapkan oleh ketua pelaksana harian dengan koordinasi bendahara yayasan. 
Implikasi penelitian ini yaitu kegiatan inventarisasi sarana dan prasarana pendidikan masih perlu bantuan guru agar dapat terlaksana secara efektif dan efisien 
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Hijriah, dinyatakan telah dapat diterima sebagai salah satu syarat untuk memperoleh
gelar Magister dalam bidang Manajemen Pendidikan Islam pada Pascasarjana UIN
Alauddin Makassar.

PROMOTOR:
Prof. Dr. H. Muhammad Ramli, M.Si.
KOPROMOTOR:

Dr. H. Arifuddin Siraj, M.Pd.

PENGUJI:

1. Prof. Dr. H. Mappanganro, M.A.

2. Dr. Hj. Musdalifa, M.Pd.

3. Prof. Dr. H. Muhammad Ramli, M.Si.

4. Dr. H. Arifuddin Siraj, M.Pd. )
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